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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan digital dan
pemasaran produk olahan lengkuas pada Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Sungai Jawi melalui
penerapan teknologi informasi. Permasalahan utama mitra adalah keterbatasan pengetahuan dalam
pembuatan desain kemasan dan belum optimalnya pemanfaatan platform digital untuk penjualan.
Melalui kegiatan ini, tim pengabdian memberikan pelatihan penggunaan Canva sebagai media desain
label produk serta e-commerce Tokopedia dan Shopee sebagai sarana pemasaran daring. Metode
pelaksanaan terdiri dari sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi terhadap
peningkatan kemampuan digital dan penjualan produk. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan anggota POKDARWIS terhadap pemanfaatan teknologi informasi sebesar 100%, serta
peningkatan penjualan produk olahan lengkuas, seperti serundeng dan tepung lengkuas, hingga 100%
setelah dipasarkan secara digital. Selain itu, desain label yang dihasilkan melalui Canva meningkatkan
daya tarik visual produk dan memperkuat identitas merek lokal. Penerapan teknologi informasi
sederhana terbukti efektif dalam mendukung keberlanjutan usaha berbasis masyarakat dan
memperluas jangkauan pasar. Kegiatan ini menunjukkan peran penting bidang Sistem Informasi dalam
membantu masyarakat beradaptasi dengan transformasi digital di sektor ekonomi kreatif.

Kata kunci: teknologi informasi; canva; e-commerce; digital marketing; lengkuas.

Abstract

This community service activity aims to enhance the digital marketing capability of the Sungai Jawi
Tourism Awareness Group (POKDARWIS) through the application of information technology in
promoting diversified galangal-based products. The main problem faced by the community was the
lack of skills in product label design and limited utilization of digital platforms for marketing. The
program introduced Canva as a tool for designing product packaging and labels, along with Tokopedia
and Shopee as e-commerce platforms for online sales. The implementation stages consisted of
socialization, training, mentoring, and monitoring to evaluate improvements in digital skills and sales
performance. The results showed an 85% increase in participants’ understanding of information
technology and a 65% increase in sales of galangal-based products such as serundeng and galangal
powder after implementing online marketing. Moreover, the product labels created through Canva
successfully enhanced the visual appeal and brand identity of local products. The use of simple
information technology tools proved effective in supporting community-based entrepreneurship and
expanding market reach. This activity highlights the significant role of the Information Systems field in
empowering local communities to adapt to digital transformation within the creative economy sector.

Keywords: information technology; canva; e-commerce; digital marketing; galangal.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor
kehidupan, termasuk bidang ekonomi kreatif dan kewirausahaan masyarakat. Di era digital,
kemampuan memanfaatkan teknologi informasi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing
produk lokal dan memperluas akses pasar (Dyatmika et al., 2024). Transformasi digital memungkinkan
pelaku usaha untuk mengintegrasikan strategi pemasaran dengan teknologi agar proses bisnis menjadi
lebih efisien, berorientasi data, dan adaptif terhadap perilaku konsumen daring (Chaffey, 2021). Kondisi
ini juga berlaku bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak dalam
pengolahan hasil pertanian dan perkebunan, yang kini dituntut mampu beradaptasi dengan model
bisnis digital agar tetap bertahan di tengah persaingan pasar global (Hadinata, 2023).

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Sungai Jawi merupakan salah satu komunitas
masyarakat di Kelurahan Sei Selincah, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang, yang berfokus pada
pengembangan agrowisata dan pengolahan hasil bumi. Salah satu komoditas unggulan yang dikelola
adalah rempah lengkuas (Alpinia galanga). Tanaman ini memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena
mengandung senyawa aktif seperti galangin, polifenol, dan flavonoid yang bermanfaat bagi kesehatan
(Helmalia & Dirpan, 2019). Namun, potensi tersebut belum dimaksimalkan secara optimal karena
keterbatasan kemampuan dalam pengolahan produk serta rendahnya pengetahuan tentang pemasaran
digital.

Sebelum kegiatan pengabdian dilakukan, POKDARWIS hanya menjual lengkuas dalam bentuk
segar di pasar tradisional dengan harga yang rendah, tanpa kemasan menarik dan tanpa identitas
merek. Hal ini membuat produk sulit bersaing di pasar yang sudah didominasi oleh produk-produk
kemasan modern. Tantangan utama pelaku UMKM di era digital terletak pada keterbatasan
kemampuan dalam memanfaatkan media sosial dan teknologi digital untuk meningkatkan nilai jual
produk (D. Pebriani et al., 2024). Selain itu, penggunaan digital marketing secara konsisten mampu
meningkatkan pendapatan UMKM di daerah (Haryadi et al., 2024).

Secara kuantitatif, POKDARWIS Sungai Jawi terdiri dari sekitar 15 anggota aktif dengan
produksi lengkuas rata-rata mencapai +50 kg per bulan, di mana sebagian besar hasil panen tersebut
sebelumnya belum terserap optimal dan hanya dijual dalam bentuk segar tanpa proses pengolahan
lanjutan. Kondisi ini menyebabkan rendahnya nilai tambah ekonomi yang diperoleh masyarakat dari
komoditas lengkuas.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penerapan teknologi informasi sederhana namun
efektif yang dapat dengan mudah diadaptasi oleh masyarakat (Yuni Praditya et al., 2024). Salah satu
solusi yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian ini adalah penggunaan aplikasi Canva sebagai
media untuk mendesain label dan kemasan produk, serta pemanfaatan platform e-commerce seperti
Tokopedia dan Shopee sebagai sarana pemasaran digital. Canva dipilih karena memiliki antarmuka
yang mudah digunakan dan menyediakan berbagai template desain menarik yang sesuai untuk produk
lokal (R. A. Pebriani et al., 2024; Santoso, 2020). Sementara itu, Tokopedia dan Shopee dipilih karena
merupakan dua platform e-commerce terbesar di Indonesia yang mendukung sistem penjualan daring
berbasis komunitas dan mudah diakses oleh masyarakat (Kotler & Keller, 2022; Yusgiantoro et al., 2020).

Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan masyarakat untuk beradaptasi dengan perubahan
pola konsumsi dan perilaku pasar yang kini beralih ke dunia digital. Pemasaran digital tidak hanya
sekadar tren, tetapi juga menjadi kebutuhan agar usaha mikro dapat bertahan dan berkembang secara
berkelanjutan (Huda et al., 2025). Dengan memanfaatkan teknologi informasi, masyarakat tidak hanya
mampu memperluas jangkauan pasar, tetapi juga membangun citra merek (brand image) yang kuat
melalui kemasan dan promosi digital yang menarik (Difta et al., 2024).

Rasionalisasi kegiatan ini didasarkan pada pendekatan community empowerment through
digital literacy, di mana masyarakat didorong menjadi pelaku aktif dalam pemanfaatan teknologi
(Praditya et al., 2024). Dalam konteks Program Studi Sistem Informasi, kegiatan ini merupakan bentuk
nyata penerapan konsep information system adoption untuk mendukung pemberdayaan ekonomi
lokal melalui digitalisasi berbasis literasi teknologi. Pendekatan partisipatif diterapkan agar anggota
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POKDARWIS tidak hanya menjadi peserta pelatihan, tetapi juga mampu mengelola desain, konten, dan
akun e-commerce secara mandiri.

Selain berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga bertujuan membangun
pola pikir kreatif dan inovatif di kalangan masyarakat agar mampu beradaptasi dengan perubahan
teknologi yang terus berkembang (Nurhalimah, 2024). Melalui desain label yang menarik, promosi
daring yang efektif, serta sistem pemasaran berbasis teknologi informasi, produk olahan seperti
Serundeng Lengkuas dan Tepung Lengkuas dapat memiliki daya saing tinggi di pasar digital (Zukari
& Aryanto, 2025).

Dengan demikian, penerapan teknologi informasi melalui Canva dan e-commerce bukan hanya
berperan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga menjadi bagian dari transformasi
digital yang inklusif di sektor ekonomi kreatif berbasis lokal. Kegiatan ini diharapkan menjadi model
pengabdian masyarakat berbasis Sistem Informasi yang aplikatif, berkelanjutan, dan berdampak nyata
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Sei Selincah, Kecamatan
Kalidoni, Kota Palembang pada hari Rabu, 15 Oktober 2025 yang meliputi tahapan sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, serta monitoring dan evaluasi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam empat tahap, yaitu:

Tahap Sosialisasi

Pada tahap awal, dilakukan sosialisasi kepada anggota POKDARWIS Sungai Jawi mengenai
pentingnya teknologi informasi dalam mendukung pemasaran produk di era digital. Tim memberikan
contoh penerapan digital marketing melalui desain label, kemasan, dan promosi daring menggunakan
e-commerce.

Tahap Pelatihan Teknologi Informasi
Pelatihan difokuskan pada dua aspek utama:

e Pelatihan Canva: Mitra diajarkan membuat label kemasan produk yang menarik, mencakup desain
logo, warna merek, dan informasi produk yang jelas. Desain label diaplikasikan pada kemasan
produk Serundeng Lengkuas dan Tepung Lengkuas.

e Pelatihan E-Commerce: Mitra dilatih membuat akun penjual di Tokopedia dan Shopee,
mengunggah foto produk, menulis deskripsi menarik, serta mengelola harga dan pesanan.

Tahap Pendampingan

Setelah pelatihan, tim melakukan pendampingan untuk memastikan desain kemasan siap
digunakan dan akun e-commerce berfungsi dengan baik. Pendampingan juga mencakup bimbingan
strategi promosi daring, seperti penggunaan fitur diskon dan hashtag marketing agar produk lebih
mudah ditemukan calon pembeli.

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan satu bulan setelah implementasi dengan mengukur dua indikator utama,
yaitu peningkatan kemampuan digital anggota POKDARWIS dan peningkatan volume penjualan
produk. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap akun e-commerce mitra.
Pengumpulan data evaluasi dilakukan melalui wawancara terstruktur dan observasi langsung.
Wawancara difokuskan pada beberapa indikator utama, yaitu: (1) tingkat pemahaman mitra terhadap
penggunaan Canva untuk desain label produk, (2) kemampuan mitra dalam mengelola akun e-
commerce (unggah produk, pengaturan harga, dan pengelolaan pesanan), (3) persepsi mitra terhadap
manfaat pemasaran digital, serta (4) perubahan volume penjualan sebelum dan sesudah program.
Sementara itu, observasi dilakukan untuk menilai keterampilan praktik mitra dalam mendesain
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kemasan, mengoperasikan toko daring, serta aktivitas promosi digital. Hasil wawancara dan observasi
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat peningkatan kemampuan digital dan dampak
ekonomi dari kegiatan pengabdian.

Berikut ini adalah Gambar 1 yaitu alur tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian:

Tahap Sosialisasi

Sosialisasi teknologi informasi dan
penerapan digital marketing

|

Tahap Pelatihan Teknologi Informasi

Pelatihan Canva dan e-commerce

l

Tahap Pendampingan

Pemberian bimbingan terkait desain
kemasan dan strategi promosi

!

( ™\
Tahap Monitoring dan Evaluasi

Pengukuran peningkatan kemampuan
digital dan volume penjualan

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Sungai Jawi berjalan dengan baik dan mendapat dukungan penuh dari seluruh anggota
kelompok. Tim pengabdian dari Program Studi Sistem Informasi Universitas Indo Global Mandiri
melaksanakan serangkaian kegiatan mulai dari sosialisasi, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi
dengan fokus pada penerapan teknologi informasi untuk mendukung pemasaran produk olahan
lengkuas.

Sebelum kegiatan ini dilakukan, anggota POKDARWIS hanya menjual lengkuas segar tanpa
proses pengolahan lebih lanjut. Penjualan masih bersifat konvensional melalui pasar tradisional, tanpa
kemasan dan tanpa identitas merek. Selain itu, kelompok belum pernah menggunakan media digital
seperti e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar. Akibatnya, potensi hasil panen lengkuas yang
melimpah belum mampu memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat.

Melalui kegiatan pengabdian ini, tim PkM memperkenalkan konsep diversifikasi produk untuk
meningkatkan nilai jual hasil panen lengkuas. Tim membantu menghasilkan dua produk olahan baru,
yaitu Serundeng Lengkuas dan Tepung Lengkuas, yang dikemas secara menarik agar layak dipasarkan
secara digital. Untuk mendukung identitas visual produk, tim PkM membuatkan desain label dan
kemasan menggunakan aplikasi Canva. Desain tersebut mencakup logo, warna merek, dan informasi
produk yang disesuaikan dengan karakter lokal. Desain yang telah dibuat kemudian diaplikasikan
pada kemasan produk mitra, sehingga tampil lebih profesional dan menarik bagi konsumen.

Selain pembuatan label, tim PkM juga memberikan pelatihan penggunaan e-commerce kepada
anggota POKDARWIS. Materi pelatihan mencakup pembuatan akun penjual di Tokopedia dan Shopee,
teknik mengunggah foto produk, penulisan deskripsi yang menarik, serta cara mengelola pesanan dan
menggunakan fitur promosi seperti voucher dan gratis ongkir. Setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan, anggota POKDARWIS mampu mengoperasikan toko daring secara mandiri. Mereka
mulai aktif mengunggah produk dan melayani pesanan dari konsumen melalui kedua platform
tersebut.

Dampak dari kegiatan ini terlihat signifikan. Sebelum adanya kegiatan pengabdian, penjualan
produk melalui e-commerce belum pernah dilakukan, dan penjualan hanya terbatas pada lengkuas
segar. Setelah adanya diversifikasi produk dan penerapan pemasaran digital, penjualan meningkat
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hingga 100%, karena produk baru seperti Serundeng Lengkuas dan Tepung Lengkuas mulai terjual
secara daring melalui Tokopedia dan Shopee. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi sederhana dapat memberikan dampak ekonomi yang nyata bagi masyarakat.

Selain dari sisi penjualan, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan literasi digital anggota
POKDARWIS. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, anggota kelompok menunjukkan kemampuan
yang baik dalam menjalankan e-commerce, mulai dari pengunggahan produk, interaksi dengan
pembeli, hingga pengelolaan pesanan. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat dapat beradaptasi
dengan teknologi jika diberikan pelatihan yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan.

Kegiatan ini juga memperlihatkan sinergi antara aspek sosial, ekonomi, dan teknologi. Peran tim
PkM dari bidang Sistem Informasi menjadi penting dalam mentransfer pengetahuan teknologi yang
sederhana namun berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Dengan
adanya penerapan desain kemasan profesional melalui Canva dan sistem pemasaran daring melalui e-
commerce, produk olahan lengkuas kini memiliki nilai tambah yang tinggi, jangkauan pasar yang lebih
luas, dan citra merek yang lebih kuat.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan beberapa program pengabdian masyarakat serupa yang
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan daya saing UMKM. Pebriani et al. (2024)
melaporkan bahwa optimalisasi media sosial dan desain kemasan produk mampu meningkatkan
visibilitas produk lokal dan memperluas jangkauan pasar. Temuan serupa juga disampaikan oleh
Haryadi et al. (2024), yang menunjukkan bahwa penerapan digital marketing berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan pendapatan UMKM daerah. Namun, kebaruan kegiatan ini terletak pada
integrasi antara diversifikasi produk berbasis potensi lokal lengkuas dengan pelatihan desain kemasan
menggunakan Canva serta pemanfaatan dua platform e-commerce secara simultan, yaitu Tokopedia
dan Shopee. Pendekatan terintegrasi ini tidak hanya meningkatkan aspek pemasaran, tetapi juga
mendorong kemandirian mitra dalam mengelola desain visual, konten promosi, dan transaksi digital
secara mandiri. Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pengolahan
produk, penguatan identitas merek, dan adopsi sistem informasi pemasaran digital memberikan
dampak yang lebih komprehensif dibandingkan pelatihan tunggal yang hanya berfokus pada media
sosial atau e-commerce saja. Gambar 2 menunjukkan grafik hasil perbandingan sebelum dan sesudah
pelaksanaan program pengabdian.

120+ Perbandingan Sebelum dan Sesudah Program Pengabdian
100% 100%
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80

60

401

Persentase Peningkatan (%)

20

Produksi Pemasaran

Sebelum: Belum ada diversifikasi & belum digital marketing
Sesudah: Diversifikasi produk & pemanfaatan e-commerce

Gambar 2. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Pengabdian

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mengoptimalkan potensi lokal melalui
penerapan teknologi informasi. Pendekatan yang dilakukan tidak hanya meningkatkan produktivitas
ekonomi, tetapi juga mendorong masyarakat untuk lebih terbuka terhadap pemanfaatan teknologi
digital dalam mendukung keberlanjutan usaha di era transformasi digital. Berikut ini adalah Gambar 3
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yang menunjukkan seorang narasumber dari anggota tim pengabdian memberikan sosialisasi terkait
pembuatan label kemasan dan pembuatan akun e-commerce. Pada Gambar 4. Menunjukkan hasil akun
e-commerce yang siap digunakan untuk memasarkan produk diversifikasi dan pada Gambar 5 adalah
foto Bersama antara tim pengabdian dan anggota mitra pokdarwis.
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Gambar 4. Hasil Pembuatan Akun Tokopedia dan Shopee
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Gambar 5. Foto Bersama Tim PkM dan Mitra

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Sungai Jawi berhasil meningkatkan kemampuan digital dan pemasaran anggota
kelompok melalui penerapan teknologi informasi sederhana. Permasalahan utama mitra berupa
keterbatasan dalam desain kemasan dan minimnya pemanfaatan platform digital dapat diatasi melalui
pelatihan penggunaan Canva untuk pembuatan label produk serta Tokopedia dan Shopee sebagai
sarana pemasaran daring.

Pelaksanaan kegiatan yang meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi menunjukkan hasil yang signifikan. Anggota POKDARWIS mampu mengoperasikan e-
commerce secara mandiri dan menerapkan strategi promosi digital secara efektif. Penerapan teknologi
informasi ini berdampak pada peningkatan pengetahuan digital sebesar 85% dan kenaikan penjualan
produk olahan lengkuas hingga 100%, terutama setelah diperkenalkannya produk diversifikasi seperti
Serundeng Lengkuas dan Tepung Lengkuas.

Selain memberikan dampak ekonomi, kegiatan ini juga memperkuat identitas merek dan daya
tarik visual produk melalui desain kemasan yang profesional. Penerapan teknologi informasi terbukti
efektif dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal serta mendorong
adaptasi terhadap transformasi digital di sektor ekonomi kreatif. Dengan demikian, kegiatan ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat melalui bidang Sistem
Informasi dapat menciptakan solusi nyata dan berkelanjutan bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Guna menjaga keberlanjutan program setelah pendampingan selesai, tim pengabdian
mendorong terbentuknya penanggung jawab internal dari anggota POKDARWIS yang bertugas
mengelola akun Tokopedia dan Shopee secara bergiliran. Selain itu, mitra dibekali panduan tertulis
sederhana mengenai pengelolaan toko daring, mulai dari unggah produk, pembaruan stok, hingga
strategi promosi dasar. Tim juga merekomendasikan agar POKDARWIS menjalin kolaborasi dengan
perangkat kelurahan serta komunitas UMKM setempat guna memperluas jejaring pemasaran. Dengan
adanya pembagian peran internal, panduan operasional, dan dukungan jejaring lokal, diharapkan
POKDARWIS dapat menjaga konsistensi pemasaran digital secara mandiri meskipun kegiatan
pendampingan telah berakhir.
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